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ANALISIS SARANA PRASARANA DAN INTENSITAS PENGGUNAAN 

LABORATORIUM FISIKA SMA/MA NEGERI DI KABUPATEN 

TEMANGGUNG 

Sintia Nur ‘Aini 

15690054 

INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kelengkapan dan kondisi 

sarana prasarana laboratorium fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung 
berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dan menginventaris sarana 
laboratorium fisika, (2) mendeskripsikan dan menganalisis intensitas penggunaan 
laboratorium dalam kegiatan praktikum fisika untuk mendukung proses 
pembelajaran fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung, (3) 
memperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi dalam melaksanakan 
kegiatan praktikum di laboratorium fisika. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode survei. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan 
angket. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah lembar 
observasi sarana prasarana laboratorium fisika, lembar wawancara guru, lembar 
wawancara laboran dan lembar angket respon siswa terhadap kegiatan praktikum. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Objek penelitian ini adalah SMA N 1 Temanggung, SMA N 2 
Temanggung, SMA N 3 Temanggung, SMA N 1 Pringsurat, SMA N 1 Candiroto 
dan MAN Temanggung.  

Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) kelengkapan dan kondisi sarana 
laboratorium fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung termasuk dalam 
kategori lengkap dan baik. Persentase dari kelengkapan dan kondisi sarana 
laboratorium fisika adalah 75,38 % dan 79,42 %. Persentase kelengkapan dan 
kondisi prasarana laboratorium fisika adalah 72,22 % dan 72,72 %. 2) Intensitas 
kegiatan praktikum fisika termasuk dalam kategori baik. 3) Guru fisika SMA N 1 
Temanggung, SMA N 1 Pringsurat dan MAN Temanggung menyatakan bahwa 
kendala dalam melaksanakan kegiatan praktikum adalah keterbatasan waktu jam 
pelajaran mata pelajaran fisika. MAN Temanggung mengalami kendala pada 
persiapan kegiatan praktikum karena tidak memiliki laboran.  

Kata Kunci : Laboratorium Fisika, intensitas kegiatan praktikum fisika, dan 
kendala dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. 
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ANALYSIS OF INFRASTRUCTURE FACILITIES FOR PHYSICS 

LABORATORIES AND INTENSITY OF THE USE OF PHYSICS 

LABORATORIES OF STATE SMA/MA IN TEMANGGUNG REGENCY 

Sintia Nur ‘Aini 

15690054 

ABSTRACT 
This research aims to (1) analyze the completeness and condition of 

infrastructure facilities in the physics laboratory of SMA / MA Negeri in 
Temanggung Regency based on Permendiknas No. 24 of 2007 and inventorying 
physical laboratory facilities, (2) describing and analyzing the intensity of 
laboratory use in physics practicum activities to support the physics learning 
process of SMA / MA Negeri in Temanggung Regency, (3) obtaining information 
about the obstacles encountered in carrying out practicum activities in the 
laboratory physics. 

This research is a descriptive study using methods of surveys. The 
technique of data collection is by observing, interviews and  questionnaire. The 
instrument used in collecting data is the observation sheet of physical laboratory 
infrastructure, teacher interview sheet, Laboran interview sheet and student 
response poll sheet for practicum activities. The data analysis technique used is 
statistic descriptive. Sampling techniques in this study used purposive sampling 
techniques. The object of this research is SMA N 1 Temanggung, SMA N 2 
Temanggung, SMA N 3 Temanggung, SMA N 1 Pringsurat, SMA N 1 Candiroto 
and MAN Temanggung.  

The results showed that 1) the completeness and condition of laboratory 
facilities of SMA/MA state in Temanggung district belongs to the full category 
and good. The percentage of the completeness and condition of physical 
laboratory facilities is 75.38% and 79.42%. The percentage of completeness and 
physical laboratory infrastructure conditions are 72.22% and 72.72%. 2) The 
intensity of practicum of physics activities in good category. Based on teacher 
interviews and student response polls, the students said that practicum activities 
were able to support the physics learning process. 3) Physics teacher at SMA N 1 
Temanggung, SMA N 1 Pringsurat and MAN Temanggung  had problem in 
carrying out practicum activities due to lack of time. MAN Temanggung have 
problems in preparing for practical activities because there is no laboran. 

Keywords: physics Laboratory, intensity of practicum activities of physics, and 
constraints in the implementation of practical activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu 

produk, proses, dan sikap. Fisika merupakan bagian dari IPA sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hakikat fisika sama dengan hakikat IPA. Hasil-

hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan dikumpulkan dan 

disusun secara sistematis menjadi sebuah kumpulan pengetahuan yang 

disebut produk. Kumpulan pengetahuan ini dapat berupa fakta, konsep, 

prinsip, hukum, rumus, teori, atau model. Pemahaman fisika sebagai suatu 

proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam 

fisika diperoleh, diuji, dan divalidasikan. Proses penemuan, pengamatan, 

pengukuran, dan penyelidikan ilmiah yang dilakukan memerlukan proses 

mental dan sikap yang berasal dari pemikiran yang tercermin dalam rasa 

ingin mengetahui dan rasa penasaran yang besar, diiringi dengan rasa 

percaya sikap objektif, jujur, dan terbuka, serta mau mendengarkan 

pendapat orang lain. Sikap itulah yang kemudian memaknai hakikat fisika 

sebagai sikap (Hikmawati, 2013) dalam (Aziz,dkk, 2015).  

Pembelajaran fisika harus melibatkan siswa secara aktif untuk 

berinteraksi dalam proses pembelajaran agar siswa mampu memahami 

hakikat fisika yaitu siswa mampu memahami produk ilmiah (konsep, 

hukum, azas, teori) berdasarkan proses ilmiah (mengamati, melakukan 

eksperimen, dll), sehingga menimbulkan sikap ilmiah (obyektif, terbuka, 
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dan mempunyai rasa ingin tahu) (Katili,dkk:2013). Oleh karena itu, 

keberadaan laboratorium fisika sangat penting untuk menunjang 

pembelajaran fisika. Hal ini dikuatkan oleh Tuysuz (2010) yang 

menyatakan bahwa dengan melakukan aktivitas di dalam laboratorium, 

ketertarikan siswa pada pembelajaran serta bimbingan pembelajaran 

kepada siswa akan semakin meningkat. Aktivitas di dalam laboratorium 

mempunyai peluang sebagai media dan alat pembelajaran yang mampu 

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa dari pembelajaran 

sains dalam hal ini adalah fisika (Hofstein dan Lunnetta,2003). 

Laboratorium fisika merupakan salah satu sumber pembelajaran fisika 

yang diperlukan untuk memberikan pengalaman nyata kepada siswa. 

Penggunaan laboratorium fisika sebagai tempat kegiatan praktikum dalam 

pembelajaran memberikan pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi siswa agar mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. Selain itu, kegiatan laboratorium memberikan pengalaman 

siswa untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis, merancang dan 

merakit instrumen, mengumpulkan dan mengolah data, serta menyusun 

laporan dan mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan maupun 

tulisan (Kertiasa,2006 : 1). 

Dalam mendukung proses pembelajaran fisika yang didasarkan 

pada hakikat fisika, maka laboratorium memegang peranan yang sangat 

penting. Oleh karena itu, pemerintah telah membuat undang-undang yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 
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24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana untuk Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Pada standar sarana dan prasarana 

Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) sekurang-

kurangnya memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut yaitu ruang 

kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium fisika, ruang laboratorium 

bioligi, ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium komputer, ruang 

laboratorium bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, tempat 

beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, 

jambang, gudang, ruang sirkulasi, dan tempat bermain/olahraga. Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP,2006) menyatakan bahwa sekolah 

harus memiliki sarana dan prasarana laboratorium berupa perabot dan 

peralatan pendidikan lainnya. Keberadaan peralatan dan bahan 

laboratorium dalam pembelajaran fisika merupakan sarana yang harus 

diupayakan guna meningkatkan mutu pembelajaran fisika di sekolah. Oleh 

karena itu untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, laboratorium 

harus dikelola dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya (Puspita,dkk: 

2016). 

Laboratorium dalam arti sempit diartikan sebagai ruang atau 

tempat yang berupa gedung yang dibatasi oleh dinding dan atap yang di 

dalamnya terdapat sejumlah alat dan bahan praktikum (Rustaman,2005: 

137), sedangkan menurut Direktorat pendidikan menengah umum 
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(1995:7), laboratorium adalah tempat melakukan percobaan dan 

penyelidikan, tempat ini merupakan tempat tertutup, kamar, atau ruangan 

terbuka misalnya kebun. Dalam pengertian terbatas laboratorium adalah 

suatu ruangan tempat melakukan kegitan percobaan dan penyelidikan. 

Selain itu, menurut Widyarti (2005:1) laboratorium adalah suatu ruangan 

tempat melakukan kegiatan praktik penelitian yang ditunjang adanya 

seperangkat alat laboratorium serta adanya infrastruktur yang lengkap.  

Laboratorium merupakan suatu tempat yang dilengkapi dengan 

alat-alat dan fasilitas yang diperlukan untuk melakukan percobaan. Dalam 

melakukan percobaan di dalam laboratorium secara aman dan nyaman 

harus dilakukan pengelolaan laboratorium dengan baik. Pengelolaan 

laboratorium ini meliputi pengelolaan fasilitas laboratorium, pengelolaan 

bahan habis dan alat-alat laboratorium, pengelolaan kegiatan laboratorium, 

dan lain sebagainya. Salah satu dari pengelolaan laboratorium ini adalah 

fasilitas laboratorium. Fasilitas laboratorium ini berupa sarana dan 

prasarana di dalam laboratorium. Sarana dan prasarana di dalam 

laboratorium telah tertuang dalam Permendiknas No 24 Tahun 2007. 

Fasilitas atau sarana dan prasarana laboratorium fisika sesuai dengan 

Permendiknas tersebut dilakukan pemanfaatan atau penggunaan 

laboratorium fisika dalam kegiatan praktikum untuk mendukung proses 

pembelajaran fisika.  

Dalam laman web resmi kementerian pendidikan dan kebudayaan 

(kemendikbud) Republik Indonesia yaitu sekolah.data.kemendikbud.go.id 
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Dinas Kependidikan Kabupaten Temanggung menaungi 16 Sekolah 

Menengah Atas, 6 diantaranya merupakan SMA Negeri dan 10 SMA 

lainnya merupakan SMA Swasta yang tersebar di seluruh Kabupaten 

Temanggung. Berdasarkan data yang diperoleh dari laman web resmi 

kemdikbud tersebut telah dijelaskan salah satu sarana pendidikan sekolah 

yaitu laboratorium fisika, sehingga dari laman tersebut dapat diketahui 

sekolah yang memiliki laboratorium fisika dan sekolah yang tidak 

memiliki laboratorium fisika. SMA yang berstatus negeri yang berjumlah 

6 sekolah memiliki laboratorium fisika. Sekolah negeri yang memiliki 

laboratorium fisika tersebut adalah SMA Negeri 1 Temanggung, SMA 

Negeri 2 Temanggung, SMA Negeri 3 Temanggung, SMA Negeri 1 

Parakan, SMA Negeri 1 Pringsurat, dan SMA Negeri 1 Candiroto. Akan 

tetapi untuk SMA Swasta tidak semua sekolah memiliki laboratorium 

fisika. Dari 10 SMA Swasta hanya 2 sekolah yang memiliki laboratorium 

fisika yaitu SMA PGRI Temanggung dan SMA Kristen Shekinah. 

Studi pendahuluan atau penelitian awal dilakukan pada Jum’at, 28 

Desember 2018 di Kemenag Kabupaten Temanggung bagian Pendidikan 

Madrasah. Kabupaten Temanggung memiliki 17 Madrasah Aliyah dengan 

1 Madrasah Aliyah Negeri dan 16 lainnya merupakan Madrasah Aliyah 

Swasta. Berdasarkan data dan wawancara yang diperoleh dari Kemenag 

tersebut Madrasah Aliyah yang berstatus negeri yakni Madrasah Aliyah 

Negeri Temanggung memiliki laboratorium fisika dan untuk Madrasah 

Aliyah Swasta sebagian besar tidak memiliki laboratorium fisika. 
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Penelitian tentang analisis sarana dan intensitas penggunaan laboratorium 

dalam kegiatan praktikum fisika untuk mendukung proses pembelajaran 

fisika hanya dilakukan di SMA Negeri dan MA Negeri di Kabupaten 

Temanggung meliputi SMA N 1 Temanggung, SMA N 2 Temanggung, 

SMA N 3 Temanggung, SMA N 1 Pringsurat, SMA N 1 Candiroto dan 

MAN Temanggung. SMA N 1 Parakan tidak termasuk dalam subjek 

penelitian karena terkendala perizinan. Oleh karena itu penelitian 

dilakukan di 6 sekolah yakni 5 SMA Negeri dan 1 MA Negeri di 

Kabupaten Temanggung. 

Setelah menentukan sekolah yang menjadi objek penelitian, 

peneliti melakukan wawancara terhadap guru fisika SMA/MA Negeri di 

Kabupaten Temanggung yang dilaksanakan dari tanggal 24 Januari 2019 

sampai dengan bulan Februari 2019, peneliti memperoleh informasi atau 

gambaran umum kondisi laboratorium dan pengelolaannya di SMA/MA 

Negeri Kabupaten Temanggung. Dari hasil wawancara tersebut, ada 

sekolah yang memiliki pengelolaan laboratorium yang baik. Hal ini 

ditandai dengan adanya peralatan yang lengkap, pengelolaan laboratorium 

dilakukan oleh laboran, intensitas penggunaan laboratorium untuk 

kegiatan praktikum juga sudah bagus, persiapan kegiatan praktikum tidak 

ada kendala dan saat praktikum dilaksanakan guru dan siswa tidak 

memiliki kendala dalam penggunaan alat-alat praktikum. Akan tetapi, 

tidak setiap saat laboratorium dapat digunakan untuk kegiatan praktikum. 

Hal ini disebabkan oleh kegiatan MGMP yang dilaksanakan di ruang 
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praktikum atau laboratorium fisika di salah satu sekolah. Sehingga apabila 

guru akan melakukan kegiatan praktikum harus menunggu selesainya 

kegiatan MGMP yang dilakukan di laboratorium fisika tersebut. 

Dalam wawancara untuk kegiatan pra-penelitian atau studi 

pendahuluan juga diperoleh informasi tentang adanya sekolah yang 

pengelolaan laboratoriumnya kurang baik. Hal ini ditandai dengan 

laboratorium dialihfungsikan menjadi ruang kelas, sehingga untuk 

melaksanakan kegiatan praktikum dilaksanakan di sebuah ruangan yang 

dulunya merupakan ruang kelas. Laboratorium fisika yang dimiliki oleh 

sekolah tersebut hanya memiliki ruang praktikum, untuk ruang persiapan, 

ruang penyimpanan, ruang administrasi dan lainnya tidak ada.  Alat-alat 

atau sarana prasarana laboratorium masih berada di laboratorium yang 

sudah dialihfingsikan menjadi ruang kelas. Apabila akan melaksanakan 

praktikum, guru harus mengambil alat praktikum di laboratorium yang 

dulu. Hal ini menyebabkan tidak efisiennya kegiatan praktikum. Ada 

beberapa sekolah yang melakukan praktikum dengan alat-alat 

laboratorium yang kurang. Dalam melaksanakan praktikum hanya dipilih 

materi dengan alat-alat yang mencukupi untuk dilaksanakan praktikum. 

Materi yang dipraktikumkan biasanya materi yang dikuasai oleh guru dan 

materi dengan praktikum yang menggunakan alat-alat yang sederhana. Hal 

ini dilakukan agar siswa lebih memahami materi pembelajaran yang 

dipraktikumkan.  
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Berdasarkan pra-penelitian pula diperoleh informasi bahwa dengan 

kurikulum 2013 jam pelajaran untuk fisika berkurang. Dengan 

berkurangnya jam pelajaran tersebut tidak diimbangi dengan materi 

pelajaran dikurangi. Maksudnya, jam pelajaran berkurang tetapi beban 

untuk mengajarkan seluruh materi pelajaran masih sama dengan 

kurikulum sebelumnya. Oleh karena itu, untuk menyiasati agar seluruh 

materi selesai diajarkan maka kegiatan praktikum dilaksanakan walaupun 

hanya sekali atau dua kali. Ada sekolah yang meminimalkan untuk 

melaksanakan praktikum minimal dua KD atau dua kompetensi dasar. 

Apabila melihat aspek manfaat praktikum fisika dalam hal ini 

adalah praktikum dalam mendukung pembelajaran fisika maka sebagian 

besar guru di beberapa sekolah mengatakan bahwa dengan diadakannya 

praktikum, siswa lebih memahami materi pembelajaran. Ada pula guru 

yang mengatakan bahwa dengan diadakannya praktikum tidak dapat 

mengukur seorang siswa itu lebih materi atau tidak. Pasalnya, siswa 

beranggapan bahwa dengan dilaksanakannya praktikum menjadi 

pembelajaran lebih santai dan lebih bebas, sehingga siswa yang 

bersungguh-sungguh melaksanakan praktikum akan sangat paham dengan 

materi pembelajaran yang dipraktikumkan. Akan tetapi, ada siswa yang 

tidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan praktikum, untuk 

hasil percobaan siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum hanya meminta data hasil percobaan 

untuk mengerjakan laporan praktikum. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
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siswa yang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan praktikum 

lebih memahami materi pelajaran sedangkan siswa yang tidak bersungguh-

sungguh dalam melaksanakan kegiatan praktikum tidak ada perbedaan 

dalam memahami materi pembelajaran. Jadi dilaksanakan ataupun tidak 

dilaksanakan praktikum bagi siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum tidak berpengaruh dalam memahami 

materi pembelajaran. 

Analisis sarana prasarana laboratorium fisika penting dilakukan 

penelitian karena terdapat peraturan pemerintah yang tertuang dalam 

Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang standar minimal sarana 

prasarana pendidikan salah satunya adalah laboratorium fisika dan 

dijelaskan pula sarana prasarana laboratorium fisika yang menjadi standar 

minimal. Selain itu, dengan dilakukan penelitian tentang analisis sarana 

prasarana laboratorium fisika bisa mengetahui sekolah yang memiliki 

sarana prasarana yang lengkap dan sekolah yang memiliki sarana 

prasarana yang tidak lengkap. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

rekomendasi untuk pemerintah apabila akan memberikan bantuan alat 

praktikum didahulukan sekolah yang belum memiliki peralatan praktikum 

yang lengkap.  

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, peneliti akan 

melaksanakan penelitian tentang “analisis sarana prasarana dan intensitas 

penggunaan laboratorium fisika dalam kegiatan praktikum untuk 
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mendukung proses pembelajaran fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten 

Temanggung”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diatas, identiifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tidak semua SMA/MA di Kabupaten Temanggung memiliki 

laboratorium fisika. 

2. Sarana prasarana laboratorium fisika di salah satu sekolah belum 

terinventarisir dengan baik. 

3. Belum ada penelitian tentang menganalisis sarana prasarana 

laboratorium fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung. 

4. Kurangnya informasi tentang kendala yang dihadapi guru dan laboran 

dalam melaksanakan kegiatan praktikum fisika SMA/MA Negeri di 

Kabupaten Temanggung. 

 

C. Batasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan agar penelitian 

lebih spesifik dan terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di SMA dan MA yang berstatus negeri di 

Kabupaten Temanggung karena hanya SMA dan MA Negeri 

mempunyai laboratorium fisika. 

2. Analisis sarana dan prasarana laboratorium fisika di SMA/MA Negeri 

Kabupaten Temanggung berdasarkan pada ketetapan standar sarana 

laboratorium yang tertuang dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 
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3. Penggunaan laboratorium dibatasi pada kegiatan praktikum fisika. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan sebelum 

melakukan penelitian diperoleh gambaran umum mengenai manajemen 

atau pengelolaan laboratorium di SMA/MA Negeri yang ada di Kabupaten 

Temanggung. Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah pengelolaan 

atau manajemen laboratorium dengan fokus pada sarana dan prasarana 

laboratorium fisika serta intensitas penggunaan laboratorium dalam 

kegiatan praktikum serta kendala-kendala yang dihadapi guru dan laboran 

dalam melakukan praktikum baik saat persiapan sebelum kegiatan 

praktikum, saat kegiatan praktikum berlangsung ataupun kendala setelah 

dilaksanakan praktikum. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelengkapan dan kondisi sarana dan prasarana 

laboratorium fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung? 

2. Bagaimana intensitas penggunaan atau pemanfaatan laboratorium 

dalam kegiatan praktikum untuk mendukung proses pembelajaran 

fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung? 

3. Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum fisika? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti menentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis kelengkapan dan kondisi sarana dan prasarana 

laboratorium fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung 

berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dan menginventaris 

sarana prasarana laboratorium fisika. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis intensitas penggunaan 

laboratorium dalam kegiatan praktikum fisika untuk mendukung 

proses pembelajaran fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten 

Temanggung. 

3. Memperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium fisika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Memberi informasi terhadap pemerintah sekolah-sekolah yang 

membutuhkan bantuan tambahan sarana prasarana laboratorium fisika 

SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung. 

2. Sebagai bahan masukan dan evaluasi mengenai sarana dan prasarana 

di SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung. 
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3. Memberi motivasi guru dan siswa untuk memanfaatkan sarana dan 

prasarana laboratorium fisika lebih maksimal. 

4. Memberikan masukan kepada kepala sekolah untuk memperhatikan 

kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium untuk mendukung 

proses pembelajaran fisika. 

5. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan kepada pemerintah maupun 

pihak-pihak terkait dalam menetapkan kebijakan yang berhubungan 

dengan sekolah maupun sarana dan prasarana penunjang sekolah 

seperti sarana dan prasarana laboratorium.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat kelengkapan dan kondisi sarana prasarana laboratorium fisika di 

SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung termasuk dalam kategori 

lengkap dan baik. Persentase dari kelengkapan dan kondisi sarana 

laboratorium fisika adalah 75,38 % dan 79,42 %. Persentase kelengkapan 

dan kondisi prasarana laboratorium fisika adalah 72,22 % dan 72,72 %. 

2. Respon siswa terhadap kegiatan praktikum dengan jumlah responden 

sebanyak 191 siswa dalam kategori baik dengan persentase 86,82 %. 

Persentase intensitas kegiatan praktikum berdasarkan wawancara guru 

fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten Temanggung adalah 60,65 % dan 

termasuk dalam kategori cukup baik. Persentase intensitas kegiatan 

praktikum berdasarkan angket respon siswa adalah 64,10 % dan termasuk 

dalam kategori baik. 

3. Berdasarkan wawancara guru fisika SMA/MA Negeri di Kabupaten 

Temanggung, guru fisika SMA N 2 Temanggung dan SMA N 3 

Temanggung tidak memiliki kendala dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum. Guru fisika SMA N 1 Temanggung, SMA N 1 Pringsurat dan 

MAN Temanggung mengalami kendala dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum yaitu kendala waktu. Waktu menjadi kendala dalam 
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melaksanakan kegiatan praktikum karena mata pelajaran fisika memiliki 

jam pelajaran yang terbatas tiap minggunya. Kendala yang dihadapi 

laboran adalah apabila guru akan melaksanakan kegiatan praktikum tetapi 

memberi tahu kepada laboran mendadak. Kendala yang dihadapi laboran 

fisika sekaligus menjadi laboran biologi dan kimia adalah apabila kegiatan 

praktikum ketiga mata pelajaran fisika, kimia dan biologi bersamaan. 

 

B. Saran 

1. Sekolah hendaknya melengkapi alat atau sarana laboratorium fisika yang 

belum memenuhi standar. 

2. Ruang laboratorium fisika hendaknya digunakan untuk kegiatan praktikum 

dan tidak dijadikan ruang kelas. 

3. Bagi guru fisika hendaknya senantiasa kreatif dan berupaya 

mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana laboratorium fisika yang 

tersedia untuk mendukung pembelajaran fisika. 

4. Bagi pemerintah apabila akan memberikan bantuan berupa alat praktikum 

diharapkan untuk sekolah yang kekurangan alat praktikum seperti SMA N 

1 Candiroto. 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk membuat modul pedoman 

praktikum karena guru masih menggunakan lembar kerja praktikum. 
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